Dipicu oleh*:
Serbuk sari tanaman, debu rumah, debu rambut /
epitel binatang (anjing, kucing)

Merasa memiliki alergi

Tes alergi sebelumnya positif

Pernah didiagnosis alergi sebelumnya

N o gl A
N RN N RN

Riwayat alergi pada keluarga

Total skor

*Dibagi menurut analisis faktor : 1.Setidaknya 1 gejala, 2.Setidaknya 1 triger
Total skor dalam kuesioner SFAR ini dalam rentang 0-16.
Pasien rinitis alergi ditegakkan jika skor =7

Pasien non-rinitis alergi dengan skor <7
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